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ABSTRAK	
Tujuan	kegiatan	ini	adalah	merancang	dan	melaksanakan	sosialisasi	penguatan	budaya	sekolah	melalui	
kegiatan	 observasi	 pendidikan	 yang	 melibatkan	 kelompok	 mahasiswa	 sebagai	 fasilitator.	 Kegiatan	 ini	
bertujuan	 untuk	 memetakan	 kondisi	 nyata	 budaya	 sekolah	 serta	 menyusun	 program	 sosialisasi	 yang	
kontekstual	dan	berbasis	kebutuhan	sekolah	mitra.	Metode	yang	digunakan	adalah	pendekatan	partisipatif	
dengan	 tahapan	 persiapan,	 pelaksanaan	 observasi,	 analisis	 dan	 perancangan	 materi,	 pelaksanaan	
sosialisasi	 melalui	 workshop	 dan	 diskusi,	 serta	 evaluasi	 dan	 refleksi.	 Observasi	 dilakukan	 melalui	
pengamatan	langsung,	wawancara	singkat,	dan	dokumentasi	untuk	memperoleh	data	faktual	mengenai	
kedisiplinan,	interaksi	sosial,	kebiasaan	belajar,	dan	nilai	karakter	di	sekolah.	Hasil	kegiatan	menunjukkan	
teridentifikasinya	kondisi	nyata	budaya	sekolah	secara	komprehensif	serta	tersusunnya	materi	sosialisasi	
berbasis	data	lapangan	yang	relevan	dan	aplikatif.	Pelaksanaan	sosialisasi	meningkatkan	kesadaran	dan	
komitmen	warga	sekolah	dalam	memperkuat	nilai-nilai	budaya	positif.	Kegiatan	ini	juga	berdampak	pada	
peningkatan	 kompetensi	 profesional,	 sosial,	 dan	 pedagogik	 mahasiswa	 dalam	 praktik	 pendidikan.	
Kesimpulannya,	 program	 rancang	 sosialisasi	 berbasis	 observasi	 pendidikan	 efektif	 dalam	 mendukung	
penguatan	budaya	sekolah	sekaligus	mengembangkan	kapasitas	mahasiswa	secara	berkelanjutan.	

Kata	Kunci:	Rancang	Sosialisasi;	Budaya	Sekolah;	Observasi	Pendidikan	
	

ABSTRACT	
The	purpose	of	this	activity	was	to	design	and	implement	a	socialization	program	aimed	at	strengthening	
school	culture	through	educational	observation	involving	a	group	of	university	students	as	facilitators.	This	
program	 sought	 to	 map	 the	 actual	 condition	 of	 school	 culture	 and	 develop	 a	 contextual,	 needs-based	
socialization	strategy	for	the	partner	school.	The	method	employed	a	participatory	approach	consisting	of	
several	stages:	preparation,	observation	implementation,	data	analysis	and	material	design,	socialization	
through	workshops	and	discussions,	and	evaluation	and	reflection.	Observations	were	conducted	through	
direct	 classroom	 observation,	 brief	 interviews,	 and	 documentation	 to	 obtain	 factual	 data	 related	 to	
discipline,	 social	 interaction,	 learning	 habits,	 and	 character	 values	 within	 the	 school	 environment.	 The	
results	 indicated	 a	 comprehensive	 identification	 of	 the	 school’s	 cultural	 conditions	 and	 the	 successful	
development	 of	 socialization	 materials	 based	 on	 field	 data	 that	 were	 relevant	 and	 applicable.	 The	
implementation	 of	 the	 socialization	 activities	 enhanced	 awareness	 and	 collective	 commitment	 among	
school	members	to	strengthen	positive	cultural	values.	The	program	also	contributed	to	the	improvement	
of	students’	professional,	social,	and	pedagogical	competencies	in	educational	practice.	In	conclusion,	the	
observation-based	 socialization	 design	 effectively	 supports	 the	 strengthening	 of	 school	 culture	 while	
simultaneously	fostering	sustainable	student	capacity	development.	
	
Keywords:	Socialization	Design;	School	Culture;	Educational	Observation	
 

1.		Pendahuluan	

Rancang	 sosialisasi	 penguatan	 budaya	 sekolah	melalui	 kegiatan	 observasi	 pendidikan	
merupakan	 langkah	 strategis	 untuk	 membangun	 lingkungan	 belajar	 yang	 kondusif,	
berkarakter,	 dan	berorientasi	 pada	nilai-nilai	 positif	 (Indarwati,	 2020).	Kegiatan	 ini	 diawali	
dengan	observasi	pendidikan	yang	sistematis	untuk	mengidentifikasi	kondisi	nyata	 sekolah,	
meliputi	kebiasaan	belajar,	interaksi	guru	dan	siswa,	kedisiplinan,	serta	penerapan	nilai-nilai	
karakter	dalam	keseharian.	Hasil	observasi	menjadi	dasar	dalam	merancang	materi	sosialisasi	
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yang	 relevan	 dan	 kontekstual	 sesuai	 kebutuhan	 sekolah	 (Indarwati,	 2020).	 Pendekatan	 ini	
memastikan	bahwa	program	yang	disusun	tidak	bersifat	umum,	tetapi	berbasis	data	lapangan	
sehingga	lebih	tepat	sasaran	dan	aplikatif	(Salman,	2022).	Melalui	sosialisasi	yang	terstruktur,	
seluruh	 warga	 sekolah	 diajak	 memahami	 pentingnya	 budaya	 sekolah	 sebagai	 fondasi	
pembentukan	karakter	dan	peningkatan	mutu	pendidikan.		

Sosialisasi	 dapat	 dilakukan	 dalam	 bentuk	 diskusi,	 seminar,	 pendampingan,	 maupun	
penyusunan	komitmen	bersama	untuk	memperkuat	nilai-nilai	seperti	disiplin,	tanggung	jawab,	
kerja	 sama,	 dan	 integritas.	 Keterlibatan	 aktif	 guru,	 siswa,	 serta	 pihak	 manajemen	 sekolah	
menjadi	 kunci	 keberhasilan	 program	 ini	 (Vichaully	 et	 al.,	 2024).	Dengan	 demikian,	 rancang	
sosialisasi	berbasis	observasi	pendidikan	tidak	hanya	meningkatkan	kesadaran	kolektif,	tetapi	
juga	mendorong	perubahan	perilaku	yang	berkelanjutan	dalam	lingkungan	sekolah	(Shinta	et	
al.,	2023).	Kondisi	saat	ini	menunjukkan	bahwa	budaya	sekolah	di	berbagai	satuan	pendidikan	
belum	sepenuhnya	terbentuk	secara	kuat	dan	konsisten	(Fauziah	et	al.,	2021).	Sebagian	sekolah	
masih	menghadapi	permasalahan	seperti	rendahnya	kedisiplinan	siswa,	kurangnya	kepedulian	
terhadap	 kebersihan	 lingkungan,	 serta	 lemahnya	 internalisasi	 nilai-nilai	 karakter	 dalam	
kegiatan	 pembelajaran	 sehari-hari	 (Aras	 et	 al.,	 2024).	 Interaksi	 antara	 guru	 dan	 siswa	
terkadang	masih	 berorientasi	 pada	 penyampaian	materi	 akademik	 semata,	 sehingga	 aspek	
pembentukan	karakter	dan	pembiasaan	positif	belum	menjadi	fokus	utama	(Dewi	et	al.,	2025).	
Situasi	ini	diperparah	oleh	kurangnya	evaluasi	berkala	terhadap	implementasi	budaya	sekolah	
yang	telah	direncanakan.	

Hasil	pengamatan	di	lapangan	juga	memperlihatkan	bahwa	program	penguatan	budaya	
sekolah	 sering	 kali	 bersifat	 formalitas	 dan	 belum	 berbasis	 pada	 kebutuhan	 nyata	 sekolah.	
Kegiatan	sosialisasi	yang	dilakukan	cenderung	umum	dan	belum	didahului	dengan	observasi	
mendalam	terhadap	kondisi	lingkungan	belajar	(Yulianti	et	al.,	2023).	Sehingga,	program	yang	
dijalankan	 kurang	 efektif	 dan	 tidak	 memberikan	 dampak	 signifikan	 terhadap	 perubahan	
perilaku	warga	sekolah.	Kondisi	ini	menunjukkan	perlunya	perancangan	sosialisasi	yang	lebih	
sistematis,	berbasis	data	observasi	pendidikan,	serta	melibatkan	seluruh	unsur	sekolah	secara	
aktif	dan	berkelanjutan	(Dalifa	et	al.,	2025).	Kondisi	mahasiswa	saat	ini	menunjukkan	adanya	
kesenjangan	antara	kompetensi	akademik	yang	diperoleh	di	perkuliahan	dengan	kemampuan	
aplikatif	 di	 lapangan,	 khususnya	 dalam	 memahami	 dan	 menganalisis	 budaya	 sekolah.	
Mahasiswa	 sering	 kali	memiliki	 pemahaman	 teoretis	 yang	 baik	 tentang	 konsep	pendidikan,	
karakter,	 dan	manajemen	 sekolah,	 namun	 belum	 terbiasa	melakukan	 observasi	 pendidikan	
secara	 sistematis	 dan	 reflektif	 (Muawanah	 &	 Laila,	 2025).	 Keterampilan	 dalam	
mengidentifikasi	masalah	nyata,	mengolah	data	hasil	pengamatan,	 serta	merumuskan	solusi	
berbasis	kebutuhan	 sekolah	masih	perlu	diperkuat	 (Sulaiman	et	 al.,	 2025).	 Sehingga,	 ketika	
terlibat	dalam	kegiatan	pengabdian	atau	praktik	lapangan,	sebagian	mahasiswa	belum	optimal	
dalam	memberikan	kontribusi	yang	kontekstual	dan	berdampak.	

Kesenjangan	ini	juga	terlihat	pada	rendahnya	kemampuan	mahasiswa	dalam	merancang	
program	sosialisasi	yang	berbasis	hasil	observasi.	Program	yang	disusun	cenderung	bersifat	
umum	dan	 belum	 sepenuhnya	menyesuaikan	 karakteristik	 serta	 dinamika	 sekolah	 sasaran.	
Kurangnya	 pengalaman	 kolaboratif	 dengan	 pihak	 sekolah	 menyebabkan	 mahasiswa	 belum	
terbiasa	membangun	komunikasi	yang	efektif	dan	partisipatif.	Situasi	tersebut	menunjukkan	
perlunya	 pendampingan	 dan	 pembekalan	 yang	 lebih	 terarah	 agar	 mahasiswa	 mampu	
mengintegrasikan	pengetahuan	teoretis	dengan	praktik	lapangan	secara	sistematis,	sehingga	
kegiatan	 pengabdian	 benar-benar	 relevan	 dan	 memberikan	 manfaat	 nyata	 bagi	 penguatan	
budaya	sekolah.	

Solusi	 yang	 ditawarkan	 untuk	 mengatasi	 kesenjangan	 tersebut	 adalah	 merancang	
kegiatan	 sosialisasi	 penguatan	 budaya	 sekolah	 yang	 diawali	 dengan	 observasi	 pendidikan	
secara	 terstruktur	 dan	 terarah.	 Mahasiswa	 dibekali	 dengan	 panduan	 observasi,	 instrumen	
pengumpulan	 data,	 serta	 teknik	 analisis	 sederhana	 agar	mampu	memetakan	 kondisi	 nyata	
sekolah	 secara	 objektif.	 Hasil	 observasi	 kemudian	 dijadikan	 dasar	 dalam	menyusun	materi	
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sosialisasi	yang	relevan	dengan	kebutuhan	sekolah,	sehingga	program	yang	dilaksanakan	tidak	
bersifat	 umum,	 melainkan	 kontekstual	 dan	 berbasis	 data	 lapangan.	 Pendekatan	 ini	 juga	
mendorong	 mahasiswa	 untuk	 mengembangkan	 kemampuan	 berpikir	 kritis,	 reflektif,	 dan	
kolaboratif	dalam	merancang	solusi	pendidikan.	

Kegiatan	 ini	 menjadi	 menarik	 untuk	 dilaksanakan	 karena	 memberikan	 pengalaman	
autentik	 bagi	 mahasiswa	 dalam	 mengintegrasikan	 teori	 dan	 praktik	 pendidikan	 secara	
langsung.	Mahasiswa	 tidak	hanya	belajar	memahami	konsep	budaya	sekolah	di	 ruang	kelas,	
tetapi	 juga	 terlibat	 aktif	 dalam	 proses	 identifikasi	 masalah,	 perumusan	 program,	 hingga	
pelaksanaan	sosialisasi	bersama	warga	sekolah.	Keterlibatan	langsung	tersebut	memperkuat	
kompetensi	profesional,	 sosial,	dan	pedagogik	mahasiswa,	 sekaligus	memberikan	kontribusi	
nyata	bagi	sekolah	mitra.	Dengan	demikian,	kegiatan	ini	memiliki	nilai	strategis	sebagai	bentuk	
pengabdian	yang	berdampak	ganda,	baik	bagi	pengembangan	kapasitas	mahasiswa	maupun	
bagi	penguatan	budaya	sekolah	secara	berkelanjutan.	

2.		Metode		

Metode	kegiatan	dalam	program	Rancang	Sosialisasi	Penguatan	Budaya	Sekolah	melalui	
Kegiatan	Observasi	Pendidikan	menggunakan	pendekatan	partisipatif	dan	berbasis	kebutuhan	
(needs-based	 approach).	 Program	 rancang	 sosialisasi	 penguatan	 budaya	 sekolah	 melalui	
kegiatan	 observasi	 pendidikan	 disusun	 secara	 sistematis	 agar	 pelaksanaannya	 terarah	 dan	
terukur	(Suryana	et	al.,	2023).	Setiap	tahapan	dirancang	untuk	memastikan	bahwa	kegiatan	
tidak	hanya	bersifat	seremonial,	tetapi	benar-benar	berbasis	kebutuhan	sekolah.	Pendekatan	
yang	digunakan	menekankan	keterlibatan	aktif	mahasiswa	dalam	proses	identifikasi	masalah,	
analisis	kondisi	lapangan,	hingga	penyusunan	solusi	yang	aplikatif	(Yulianti	&	Ichsan,	2021).	
Perencanaan	 yang	 matang	 menjadi	 landasan	 utama	 agar	 program	 berjalan	 efektif	 dan	
memberikan	dampak	nyata	bagi	sekolah	mitra.	

Alur	 kegiatan	 disusun	 secara	 bertahap	 mulai	 dari	 persiapan	 hingga	 evaluasi	 akhir.	
Tahapan	 tersebut	 saling	 berkaitan	 dan	 membentuk	 satu	 kesatuan	 proses	 yang	
berkesinambungan.	Mahasiswa	tidak	hanya	berperan	sebagai	pelaksana	kegiatan,	tetapi	juga	
sebagai	 pengamat,	 analis,	 sekaligus	 fasilitator	 perubahan.	 Skema	 berikut	 menggambarkan	
secara	visual	tahapan	kegiatan	yang	dilaksanakan	dalam	program	ini.	

	
Gambar	1.	Tahapan	Pelaksanaan	Pengabdian	Budaya	Sekolah	



TERMASYHUR: Jurnal	Pengabdian	Masyarakat Vol.	4,	No.	1,	Februari	2026,	Hal.	1-10 
 

E-ISSN	3025-1907	|	P-ISSN	3025-1915 4 
 

Gambar	 tersebut	 menggambarkan	 alur	 sistematis	 kegiatan	Rancang	 Sosialisasi	
Penguatan	Budaya	Sekolah	melalui	Observasi	Pendidikan	yang	terdiri	atas	lima	tahapan	utama.	
Tahap	 pertama	 adalah	Persiapan,	 yang	 menekankan	 koordinasi	 dan	 perencanaan	 bersama	
pihak	 sekolah	 (Musaddad	 et	 al.,	 2025).	 Pada	 tahap	 ini	 dilakukan	 penyusunan	 instrumen	
observasi,	pembekalan	mahasiswa,	 serta	penentuan	aspek	budaya	sekolah	yang	akan	dikaji.	
Tahap	ini	menjadi	fondasi	awal	agar	kegiatan	berjalan	terarah,	memiliki	tujuan	yang	jelas,	dan	
sesuai	dengan	kebutuhan	sekolah	mitra	(Aldi	et	al.,	2025).	Tahap	kedua	adalah	Pelaksanaan	
Observasi,	 yang	 dilakukan	melalui	 pengamatan	 langsung	 di	 lingkungan	 sekolah.	 Mahasiswa	
melakukan	observasi,	wawancara	singkat,	dan	dokumentasi	untuk	memperoleh	data	 faktual	
mengenai	kondisi	budaya	sekolah	(Arrahmi	et	al.,	2025).	Hasil	observasi	kemudian	masuk	ke	
tahap	ketiga,	yaitu	Analisis	dan	Perancangan.	Pada	tahap	ini	mahasiswa	menganalisis	temuan	
lapangan	dan	menyusun	materi	sosialisasi	yang	relevan	berdasarkan	kebutuhan	nyata	sekolah.	
Proses	ini	memastikan	bahwa	program	yang	dirancang	bersifat	kontekstual	dan	berbasis	data,	
bukan	sekadar	asumsi	 (Sarinah,	2021)	 (Abubakar	et	al.,	2023)	 (Taqbira	et	al.,	2025).	Tahap	
keempat	 Adalah	 Pelaksanaan	 Sosialisasi,	 yang	 dilaksanakan	 melalui	 workshop,	 diskusi,	
presentasi,	 dan	 forum	 refleksi	 bersama	warga	 sekolah.	 Kegiatan	 ini	 bertujuan	membangun	
kesadaran	kolektif	serta	memperkuat	komitmen	dalam	mengembangkan	budaya	sekolah	yang	
positif	(Wahidin	&	Devi,	2024).	Tahap	terakhir	adalah	Evaluasi	dan	Refleksi,	yang	berfokus	pada	
penilaian	efektivitas	kegiatan,	pengumpulan	umpan	balik,	serta	perencanaan	perbaikan	(Faruq	
et	 al.,	 2024)	 (Akmalia	 et	 al.,	 2023)	 (Agustina	 et	 al.,	 2025).	 Keseluruhan	 tahapan	 tersebut	
membentuk	 siklus	 kegiatan	 yang	 terstruktur,	 partisipatif,	 dan	 berorientasi	 pada	 perbaikan	
berkelanjutan.	

3.		Hasil	dan	Pembahasan	

Pelaksanaan	kegiatan	rancang	sosialisasi	penguatan	budaya	sekolah	melalui	observasi	
pendidikan	 memberikan	 dampak	 yang	 terukur	 baik	 bagi	 sekolah	 mitra	 maupun	 bagi	
mahasiswa	 yang	 terlibat	 (Suprio	 et	 al.,	 2020)	 (Lestari	 et	 al.,	 2021)	 (Normalasarie,	 2025).	
Seluruh	tahapan	yang	telah	dilalui,	mulai	dari	persiapan	hingga	evaluasi,	menghasilkan	temuan	
dan	perubahan	yang	dapat	diidentifikasi	secara	nyata	(Ismanto	et	al.,	2024).	Proses	observasi	
yang	sistematis	memungkinkan	diperolehnya	data	faktual	mengenai	kondisi	budaya	sekolah,	
sementara	kegiatan	sosialisasi	mendorong	terjadinya	refleksi	dan	komitmen	bersama	dalam	
memperkuat	nilai-nilai	positif	di	lingkungan	Pendidikan	(Suyitno	&	S,	2025)	(Sumiarsa,	2023).	
Hasil	 kegiatan	 ini	 tidak	 hanya	 terlihat	 pada	 aspek	 peningkatan	 pemahaman	warga	 sekolah,	
tetapi	 juga	 pada	 berkembangnya	 kapasitas	 mahasiswa	 dalam	 mengimplementasikan	 teori	
pendidikan	ke	dalam	praktik	nyata	(Hanafiah,	2024)	(Susanti	et	al.,	2022)	(Iryanna	et	al.,	2024).	
Keterlibatan	 aktif	 seluruh	 pihak	menjadikan	 program	 ini	 lebih	 partisipatif	 dan	 berorientasi	
pada	 solusi.	 Secara	 umum,	 capaian	 kegiatan	 dapat	 dirangkum	 dalam	 beberapa	 poin	 utama	
sebagai	berikut:	

Teridentifikasinya	Kondisi	Nyata	Budaya	Sekolah	

Teridentifikasinya	 kondisi	 nyata	 budaya	 sekolah	menjadi	 salah	 satu	 hasil	 utama	 dari	
kegiatan	observasi	pendidikan	yang	telah	dilaksanakan.	Proses	pengamatan	dilakukan	secara	
sistematis	melalui	observasi	langsung,	wawancara	singkat,	serta	dokumentasi	aktivitas	harian	
di	lingkungan	sekolah	(Rizqi	et	al.,	2024)	(Suyitno	&	S,	2025)	(Najati	et	al.,	2023).	Data	yang	
diperoleh	 memberikan	 gambaran	 faktual	 mengenai	 bagaimana	 budaya	 sekolah	 diterapkan	
dalam	praktik	sehari-hari,	bukan	hanya	berdasarkan	dokumen	atau	peraturan	tertulis.	Aspek	
kedisiplinan	 menjadi	 salah	 satu	 fokus	 penting	 dalam	 pemetaan	 tersebut.	 Hasil	 observasi	
menunjukkan	 pola	 kehadiran	 siswa,	 kepatuhan	 terhadap	 tata	 tertib,	 serta	 konsistensi	
penerapan	aturan	oleh	guru	dan	pihak	sekolah.	Temuan	ini	membantu	mengidentifikasi	area	
yang	sudah	berjalan	baik	maupun	aspek	yang	masih	memerlukan	penguatan,	sehingga	dapat	
dirumuskan	langkah	perbaikan	yang	lebih	tepat	sasaran.	
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Gambar	2.	Memperkuat	Budaya	Sekolah	Melalui	Observasi	

Interaksi	 sosial	 antarwarga	 sekolah	 juga	 terpetakan	 dengan	 jelas	 melalui	 kegiatan	
observasi.	Pola	komunikasi	antara	guru	dan	siswa,	hubungan	antarsiswa,	serta	budaya	saling	
menghargai	 menjadi	 indikator	 penting	 dalam	 menilai	 iklim	 sekolah.	 Hasil	 pengamatan	
memberikan	 gambaran	mengenai	 sejauh	mana	 nilai-nilai	 seperti	 kerja	 sama,	 toleransi,	 dan	
empati	telah	berkembang	dalam	kehidupan	sekolah	sehari-hari.	Kebiasaan	belajar	serta	nilai-
nilai	 karakter	 yang	 berkembang	 di	 lingkungan	 sekolah	 turut	 teridentifikasi	 secara	
komprehensif.	 Observasi	 terhadap	 proses	 pembelajaran	 menunjukkan	 tingkat	 partisipasi	
siswa,	kemandirian	dalam	menyelesaikan	tugas,	serta	sikap	tanggung	jawab	terhadap	kegiatan	
akademik.	 Pemetaan	 ini	menjadi	 dasar	 penting	 dalam	merancang	 program	 sosialisasi	 yang	
relevan	 dan	 kontekstual,	 sehingga	 penguatan	 budaya	 sekolah	 dapat	 dilakukan	 secara	 lebih	
terarah	dan	berkelanjutan.	

Tersusunnya	Materi	Sosialisasi	Berbasis	Data	Lapangan	

Tersusunnya	materi	sosialisasi	berbasis	data	lapangan	merupakan	tindak	lanjut	langsung	
dari	kegiatan	observasi	yang	telah	dilakukan	secara	sistematis.	Seluruh	temuan	yang	diperoleh	
melalui	 pengamatan,	 wawancara,	 dan	 dokumentasi	 dianalisis	 untuk	 mengidentifikasi	
kebutuhan	prioritas	sekolah.	Proses	analisis	ini	memastikan	bahwa	materi	yang	disusun	tidak	
bersifat	 umum,	 melainkan	 benar-benar	 berangkat	 dari	 kondisi	 nyata	 yang	 ditemukan	 di	
lapangan.	Analisis	data	dilakukan	dengan	mengelompokkan	temuan	berdasarkan	aspek	budaya	
sekolah	seperti	kedisiplinan,	interaksi	sosial,	kebiasaan	belajar,	dan	penguatan	karakter.	Setiap	
aspek	dikaji	untuk	mengetahui	kekuatan	yang	perlu	dipertahankan	serta	kelemahan	yang	perlu	
diperbaiki.	 Hasil	 pengelompokan	 tersebut	 menjadi	 dasar	 dalam	 menentukan	 fokus	 utama	
materi	sosialisasi	agar	selaras	dengan	kebutuhan	sekolah.	

Materi	sosialisasi	kemudian	dirancang	secara	kontekstual	dengan	mempertimbangkan	
karakteristik	 siswa,	 budaya	 organisasi	 sekolah,	 serta	 dinamika	 lingkungan	 belajar	 yang	
berkembang.	Setiap	bagian	materi	disesuaikan	dengan	 tingkat	perkembangan	peserta	didik,	
pola	interaksi	antarwarga	sekolah,	serta	kebiasaan	belajar	yang	telah	terbentuk	sebelumnya.	
Perancangan	 ini	 bertujuan	agar	materi	 yang	disampaikan	 tidak	bersifat	umum	dan	abstrak,	
melainkan	benar-benar	relevan	dengan	kondisi	nyata	sekolah.	Penyesuaian	konteks	tersebut	
juga	membantu	menciptakan	rasa	memiliki	terhadap	program	yang	dilaksanakan.	Penyusunan	
materi	 tidak	 hanya	memuat	 konsep	 teoretis	 tentang	 budaya	 sekolah,	 tetapi	 juga	 dilengkapi	
dengan	 contoh-contoh	konkret	 yang	 sesuai	dengan	 situasi	 hasil	 observasi	 lapangan.	Contoh	
tersebut	 diambil	 dari	 fenomena	 yang	 benar-benar	 terjadi,	 seperti	 pola	 kedisiplinan	 siswa,	
interaksi	guru	dan	siswa,	serta	kebiasaan	belajar	di	kelas.	Kehadiran	contoh	nyata	menjadikan	
materi	 lebih	mudah	dipahami	dan	tidak	terkesan	normatif.	Peserta	sosialisasi	dapat	melihat	
keterkaitan	langsung	antara	teori	yang	disampaikan	dengan	realitas	yang	mereka	alami	sehari-
hari.	

Struktur	 materi	 disusun	 secara	 sistematis	 dan	 runtut,	 dimulai	 dari	 pemaparan	 hasil	
observasi,	 dilanjutkan	 dengan	 identifikasi	 permasalahan	 utama,	 kemudian	 diakhiri	 dengan	
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tawaran	 solusi	 yang	 dapat	 diterapkan	 secara	 kolaboratif.	 Alur	 penyajian	 yang	 terstruktur	
membantu	 peserta	memahami	 proses	 analisis	 secara	 logis	 dan	 komprehensif.	 Setiap	 solusi	
yang	 ditawarkan	 disesuaikan	 dengan	 kapasitas	 sekolah	 sehingga	 lebih	 realistis	 untuk	
diimplementasikan.	Pendekatan	ini	mendorong	partisipasi	aktif	seluruh	warga	sekolah	dalam	
proses	perbaikan	budaya	sekolah.	Penggunaan	bahasa	yang	komunikatif	serta	penyajian	yang	
interaktif	 menjadi	 perhatian	 utama	 dalam	 penyusunan	materi	 sosialisasi.	 Materi	 dirancang	
agar	 mudah	 dipahami	 oleh	 guru	 maupun	 siswa	 tanpa	 mengurangi	 kedalaman	 substansi.	
Metode	penyampaian	yang	digunakan	meliputi	diskusi	kelompok,	 studi	kasus,	 serta	 refleksi	
bersama	sehingga	tercipta	ruang	dialog	yang	terbuka.	Strategi	ini	tidak	hanya	meningkatkan	
pemahaman	peserta,	tetapi	juga	menumbuhkan	kesadaran	kolektif	untuk	membangun	budaya	
sekolah	yang	lebih	positif	dan	berkelanjutan.	

	

	

	

	

	

	

	

	

Gambar	3.	Rancang	Materi	Sosialisasi	Berbasis	Data	Lapangan	

Keberadaan	materi	berbasis	data	 lapangan	menjadikan	program	sosialisasi	 lebih	tepat	
sasaran	 dan	 aplikatif.	 Sekolah	 tidak	 hanya	 menerima	 informasi	 umum	 tentang	 penguatan	
budaya,	tetapi	memperoleh	gambaran	spesifik	mengenai	kondisi	internal	mereka	sendiri.	Hal	
ini	 meningkatkan	 relevansi	 program	 serta	 mendorong	 keterlibatan	 aktif	 peserta	 karena	
mereka	 merasa	 materi	 yang	 dibahas	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 nyata.	 Proses	 penyusunan	
materi	ini	juga	memberikan	pengalaman	belajar	yang	bermakna	bagi	mahasiswa.	Mahasiswa	
dilatih	untuk	mengintegrasikan	hasil	observasi	dengan	kerangka	teori	pendidikan,	sekaligus	
merumuskan	solusi	yang	realistis.	Dengan	demikian,	tersusunnya	materi	sosialisasi	berbasis	
data	 lapangan	 tidak	 hanya	 berdampak	 pada	 kualitas	 program,	 tetapi	 juga	 meningkatkan	
kompetensi	analitis	dan	profesional	mahasiswa	dalam	praktik	pendidikan.	

Meningkatnya	Kompetensi	Mahasiswa	dalam	Praktik	Pendidikan	

Meningkatnya	 kompetensi	 mahasiswa	 dalam	 praktik	 pendidikan	 menjadi	 salah	 satu	
capaian	 penting	 dari	 kegiatan	 ini.	 Keterlibatan	 langsung	mahasiswa	 dalam	 seluruh	 tahapan	
program	 memberikan	 pengalaman	 autentik	 yang	 tidak	 sepenuhnya	 diperoleh	 di	 ruang	
perkuliahan.	 Mahasiswa	 tidak	 hanya	memahami	 konsep	 secara	 teoretis,	 tetapi	 juga	 belajar	
menerapkannya	dalam	konteks	nyata	di	lingkungan	sekolah.	Pengalaman	melakukan	observasi	
pendidikan	 melatih	 mahasiswa	 untuk	 bersikap	 objektif,	 teliti,	 dan	 sistematis	 dalam	
mengumpulkan	 data.	 Mahasiswa	 belajar	 mengidentifikasi	 fenomena	 pembelajaran,	 budaya	
sekolah,	serta	dinamika	interaksi	sosial	secara	langsung.	Kegiatan	ini	memperkuat	kemampuan	
analitis	dan	keterampilan	penelitian	sederhana	yang	sangat	relevan	dengan	bidang	pendidikan.	

Tahap	analisis	hasil	observasi	mendorong	mahasiswa	untuk	berpikir	kritis	dan	reflektif.	
Mahasiswa	 dituntut	 untuk	 menghubungkan	 temuan	 lapangan	 dengan	 teori	 yang	 telah	
dipelajari,	 kemudian	 merumuskan	 permasalahan	 utama	 secara	 terstruktur.	 Proses	 ini	
meningkatkan	kapasitas	akademik	 sekaligus	membangun	kepekaan	 terhadap	kebutuhan	 riil	
sekolah.	 Perancangan	 program	 sosialisasi	 memberikan	 ruang	 bagi	 mahasiswa	 untuk	
mengembangkan	kreativitas	dan	kemampuan	pedagogik.	Mahasiswa	belajar	menyusun	materi	
yang	 sistematis,	 komunikatif,	 dan	 sesuai	 dengan	 karakteristik	 peserta.	 Keterampilan	 dalam	
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memilih	metode	penyampaian	yang	tepat	turut	mengasah	kemampuan	mereka	sebagai	calon	
pendidik	yang	profesional.	

Pelaksanaan	 kegiatan	 sosialisasi	 juga	melatih	 kompetensi	 sosial	mahasiswa.	 Interaksi	
dengan	guru,	siswa,	dan	pihak	sekolah	mengembangkan	kemampuan	komunikasi,	kerja	sama	
tim,	serta	adaptasi	terhadap	lingkungan	baru.	Mahasiswa	belajar	membangun	hubungan	yang	
kolaboratif	 dan	 menghargai	 perspektif	 berbagai	 pihak	 dalam	 konteks	 pendidikan.	 Tahap	
evaluasi	dan	refleksi	memperkuat	sikap	profesional	dan	tanggung	jawab	akademik	mahasiswa.	
Mahasiswa	 diajak	 menilai	 efektivitas	 kegiatan	 serta	 mengidentifikasi	 aspek	 yang	 perlu	
diperbaiki.	 Proses	 reflektif	 ini	 membentuk	 pola	 pikir	 pembelajar	 sepanjang	 hayat	 dan	
meningkatkan	kesiapan	mahasiswa	dalam	menghadapi	tantangan	praktik	pendidikan	di	masa	
mendatang.	

	

	

	

	

	

	

	

	

Gambar	4.	Kompetensi	Mahasiswa	dalam	Praktik	Pendidikan	

Gambar	 4	 memperlihatkan	 aktivitas	 mahasiswa	 dalam	 praktik	 pendidikan	 yang	
dilaksanakan	melalui	forum	diskusi	dan	perencanaan	program	secara	kolaboratif.	Mahasiswa	
tampak	 terlibat	 aktif	 dalam	 pembahasan	 hasil	 observasi	 sekolah,	 berbagi	 temuan,	 serta	
menyampaikan	gagasan	terkait	rancangan	sosialisasi	yang	akan	dilaksanakan.	Suasana	diskusi	
yang	terstruktur	menunjukkan	adanya	pembagian	peran,	komunikasi	dua	arah,	dan	kerja	sama	
tim	 yang	 efektif.	 Kegiatan	 ini	 mencerminkan	 berkembangnya	 kompetensi	 profesional	
mahasiswa	dalam	merancang	program	pendidikan	berbasis	 kebutuhan	 lapangan.	 Selain	 itu,	
Penggunaan	 perangkat	 pendukung	 seperti	 laptop	 dan	 dokumen	 kerja	 sebagai	 bagian	 dari	
proses	analisis	dan	penyusunan	materi.	Mahasiswa	tidak	hanya	berdiskusi	secara	lisan,	tetapi	
juga	melakukan	pengolahan	data	dan	perencanaan	 secara	 sistematis.	 Interaksi	 yang	 terjalin	
antaranggota	 kelompok	 memperlihatkan	 kemampuan	 sosial	 dan	 pedagogik	 yang	 semakin	
matang,	 terutama	 dalam	 menyampaikan	 ide,	 menerima	 masukan,	 serta	 membangun	
kesepakatan	bersama.	Situasi	ini	menggambarkan	bahwa	praktik	pendidikan	yang	dilakukan	
telah	menjadi	sarana	penguatan	kompetensi	mahasiswa	secara	komprehensif,	baik	dari	aspek	
akademik	maupun	kolaboratif.	

4.		Kesimpulan 	
Kegiatan	 rancang	 sosialisasi	 penguatan	 budaya	 sekolah	melalui	 observasi	 pendidikan	

telah	dilaksanakan	secara	sistematis	dan	memberikan	hasil	yang	signifikan.	Seluruh	tahapan,	
mulai	dari	persiapan,	observasi,	analisis,	perancangan	materi,	pelaksanaan	sosialisasi,	hingga	
evaluasi,	 berjalan	 sesuai	 dengan	 perencanaan	 yang	 telah	 ditetapkan.	 Program	 ini	 berhasil	
memetakan	kondisi	nyata	budaya	sekolah	serta	menghasilkan	materi	sosialisasi	yang	relevan	
dan	berbasis	data	lapangan.	Pendekatan	partisipatif	yang	digunakan	mendorong	keterlibatan	
aktif	warga	sekolah	dalam	memahami	dan	memperkuat	nilai-nilai	budaya	yang	positif.	Kegiatan	
ini	juga	memberikan	dampak	positif	bagi	mahasiswa	sebagai	pelaksana	program.	Mahasiswa	
memperoleh	pengalaman	langsung	dalam	mengintegrasikan	teori	pendidikan	dengan	praktik	
lapangan,	 sehingga	 kompetensi	 profesional,	 sosial,	 dan	 pedagogik	 mereka	 semakin	
berkembang.	 Kolaborasi	 antara	 mahasiswa	 dan	 pihak	 sekolah	 menciptakan	 proses	
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pembelajaran	 yang	 bermakna	 dan	 saling	menguntungkan.	 Secara	 keseluruhan,	 kegiatan	 ini	
tidak	 hanya	 berkontribusi	 pada	 penguatan	 budaya	 sekolah,	 tetapi	 juga	 menjadi	 sarana	
pengembangan	kapasitas	mahasiswa	secara	berkelanjutan.	
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